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ABSTRAK  

 

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) merupakan salah satu tanaman  yang termasuk dalam 

famili Myrtaceae. Penelitian ini bertujuan melakukan kajian  anatomi-histokimia petiolus dan karakteristik 

epidermis daun pucuk merah. Sampel yang diambil adalah daun pucuk merah pada ruas ke enam dari pucuk. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 2022. Pembuatan preparat anatomi dilakukan dengan 

metode parafin, sedangkan uji histokimia dilakukan pada senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan lipid dengan 

metode kualitatif. Pengamatan karakteristik epidermis dilakukan dengan metode paradermal. Hasil 

pengamatan anatomi penampang melintang petiolus pucuk merah menunjukan bentuk  cenderung oval, 

membulat pada bagian dorsal dan bersayap pada bagian ventral. Kutikula terdapat di sebelah luar epidermis. 

Korteks terdiri dari lapisan hipodermis dan parenkim. Hipodermis tersusun dari 4 – 5 lapisan, sel-sel kolenkim 

memanjang, dan terdapat rongga sekresi berisi minyak. Parenkim tersusun dari 17 – 19 sel sel poligonal.  

Berkas pembuluh berada di tengah dengan tipe bikolateral. Hasil uji histokimia petiolus menunjukkan hasil 

positif flavonoid, alkaloid, tanin, dan lipid. Stomata pucuk merah termasuk hipostomatik dengan tipe parasitik. 

Sel-sel epidermis poligonal dengan dinding sel bergelombang (undulate). Hasil kajian ini memberikan 

informasi tambahan mengenai anatomi, histokimia dari petiolus pucuk merah serta memberikan informasi 

karakteristik epidermis dan stomata tanaman ini. 

 

Kata kunci : anatomi, epidermis,  histokimia, pucuk merah 

 

ABSTRACT 

 

The red tip plant (Syzygium myrtifolium Walp.) belongs to Myrtaceae family. The aim of this study was to 

investigate the anatomical-histochemical of ptiole as well as epidermal chrakteristic of red tip plant. Leaf 

samples were collected sixth node from the top. This study had been conducted from April to June 2022. The 

anatomical preparation used paraffine method. Histochemistry test was carried out for alkaloid, tannin, 

flavonoid and lipid using qualitative method. Epidermal charateristic was observed using paradermal method. 

The anatomical result shows that the cross section of petiole of red tip plant is slightly ovale-shaped, with 

rounded part at dorsal side dan winged-part at ventral side. The outermost part is cuticle layer. Cortex is 

consisted of hipoderm and parenchyma layers. Hipoderm is arranged by 4 to 5 layers of elongated cholencym 

cells, with secretion structure or oil gland. Parenchym is consisted of 17 – 19 layers of polygonal cells. 

Vascular bundle is located in the center, with bicholateral type. The histochemistry test indicated positive 

content of flavonoid, alkaloid, tannin and lipid. The stomata of red tip plant is hypostomatic with paracytic 

type. The epiderm cells are polygonal with undulate cell walls.The result of this study provide the additional 

information of anatomy, histochemistry of petiole of red tip land, and also provide the information of 

epidermal characteristic of this plant. 

 

Keywords : anatomy, epiderm, histochemistry,  red tip plant  
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PENDAHULUAN  

 

Kajian anatomi tumbuhan merupakan kajian 

yang bertujuan untuk mengetahui struktur dalam 

pada tumbuhan, seperti struktur dan organisasi dari 

sel dan jaringan (Crang et al. 2018). Karakter 

anatomi berperan penting dalam identifikasi dan 

klasifikasi serta mendukung status taksonomi 

suatu jenis tumbuhan (Mhoder & Al-Saadi, 2012). 

Selain itu, kajian ini juga sangat bermanfaat untuk 

mengetahui karakter yang menghubungkan antara 

tumbuhan fosil dan tumbuhan yang masih 

dijumpai pada saat ini (Sokoloff et al. 2021). 

Kajian histokimia merupakan kajian  yang 

bertujuan untuk mengetahui lokasi senyawa 

metabolit sekunder di dalam jaringan tumbuhan 

(Malatesta 2016; Devi dkk. 2020),  sehingga 

kajian histokimia sangat bermanfaat untuk 

mengetahui potensi suatu tanaman sebagai sumber 

obat alami. Potensi jenis Syzygium dalam bidang 

kesehatan telah dilaporkan pada penelitian 

sebelumnya, seperti sebagai sumber aktioksidan, 

antimikroba, antivirus (Ahmad et al. 2022), 

antiinflamatori (Jena et al. 2021), mengatasi diare 

dan diabetes (Yugandhar et al. 2015). 

Pada penelitian ini telah dilakukan kajian 

anatomi dan histokimia dari tangkai daun (ptiolus) 

serta kajian karakteristik epidermis  pucuk merah 

(Syzygium  myrtifolium).  Tumbuhan ini 

merupakan jalah satu jenis tumbuhan dari famili 

Myrtaceae. Pucuk merah banyak dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias atau pembatas area karena 

keunikannya yang mempunyai daun mudah 

berwarna kemerahan (Roseli et al. 2012). 

Syzygium  myrtifolium mempunyai beberapa 

sinonim seperti Eugenia myrtifolia Roxb., Eugenia 

oleina Wight., Eugenia parva CB.Rob, Syzygium 

campanellum Miq. dan Syzygium campannulatum 

Korth. (GBIF 2022). Pada genus Syzygium, kajian 

anatomi telah dilaporkan oleh Soh dan Parnell 

(2011) dan Chatri et al. (2012). Karakteristik 

anatomi tangkai daun telah terbukti dapat 

memberikan informasi dasar keanekaragaan 

tumbuhan, baik tumbuhan tingkat rendah seperti 

golongan tumbuhan paku (Wu et al. 2020) maupun 

tumbuhan tingkat tinggi (Akinubi-Ojo 2013).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur anatomi dan histokimia tangkai daun 

tangkai daun (petiolus) serta mengetahui 

karakteristik epidermis  pucuk merah (Syzygium  

myrtifolium). Hasil kajian anatomi bermanfaat 

untuk memberikan informasi  dasar struktur dalam 

daun pucuk merah. Sedangkan hasil kajian 

histokimia memberikan infomasi mengenai 

kandungan fitokimia dan lokasi penyebarannya 

dalam jaringan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

sampai Juni 2022. Sampel daun Pucuk Merah 

diambil di kawasan Universitas Riau, Panam, 

Pekanbaru, Riau. Pembuatan preparat anatomi 

dilakukan di Laboratorium Mikroteknik 

Tumbuhan, sedangkan pembuatan preparat 

histokimia dan paradermal dilakukan di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi FMIPA 

Univesitas Riau. 

 

Preparat Anatomi 

 

Pembuatan preparat anatomi tangkai daun 

pucuk merah menggunakan metode parafin 

(Johansen 1940). Sampel dipotong sepanjang 1 cm 

kemudian difiksasi dalam FAA 70%  selama 48 

jam dilanjutkan dengan pencucian menggunakan 

alkohol 70%, dehidrasi (70%, 80%, 95% alkohol, 

etanol 1, etanol 2) selama 30 menit untuk setiap 

larutan. Proses dealkoholisasi dilakukan dengan 

menggunakan  xilol 1 dan 2 (masing-masing 30 

menit). Selanjutnya dilakukan proses infiltrasi 

pada larutan xylol:parafin (1 : 9) selama 24 jam 

pada oilbath. Penanaman sampel tangkai daun 

pada lilin parafin dilakukan menggunakan paper 

tray, dan disimpan lemari pendingin sampai 

parafin mengeras. Pemotongan parafin yang berisi 

sampel dilakukan dengan menggunakan mikrotom 

putar dengan ketebalan sekitar 7 µm. Potongan 

parafin diletakan pada waterbath agar terbentang. 

Kemudian pita parafin dilekatkan pada gelas benda 

untuk proses deparafinisasi. Pewarnaan 

menggunaan safranin 1%. Kemudian gelas benda 

dimasukan ke dalam staining jar dengan urutan 

xilol I, xilol II (maisng-masing 5 menit), alkohol 

absolut I, alkohol absolut II, alkohol 95%, alkohol 

70%, alkohol 50%, alkohol 30% (masing-masing 3 
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menit). Sebelum dicelup ke dalam safranin 1% 

selama 60 menit,gelas dimasukan dalam akuades 

terlebih dahulu. Setelah pewarnaan, gelas  benda 

dimasukkan ke dalam alkohol dengan konsenrasi 

30%,  50%, 70%,  95%, dan alkohol absolut I, 

alkohol II (masing-masing selama 3 menit), gelas 

benda kemudian dimasukkan ke dalam xilol I, 

xilol II (masing-masing 5 menit). Mounting atau 

penutupan dilakukan setelah sampel terwarnai 

dengan baik, kemudian ditutup dengan gelas 

penutup, sebelum diamati menggunakan 

mikroskop cahaya. 

 

Preparat Histokimia 

 

Uji histokimia dilakukan pada tangkai daun 

pucuk merah berdasarkan metode pada studi 

Trimanto dkk. (2018).  Uji dilakukan untuk 

mengetahui kandungan flavonoid, alkaloid, tannin 

dan lipid pada jaringan tangkai daun. Tabel 1 

menyajikan larutan dan parameter hasil uji 

histokimia. 

 

Tabel 1. Uji histokimia tangkai daun pucuk merah 

 

No Senyawa yang diuji Larutan uji Hasil pengamatan  positif 

1. Flavonoid NaOH 10 % Kuning  

2. Alkaloid  Wagner Coklat kemerahan 

3. Tanin  FeCl3 Biru kehitaman 

4. Lipid Sudan III Merah muda 

 

Preparat Paradermal 

 

Preparat ini digunakan untuk mengamati 

karakteristik epidermis dan stomata daun pucuk 

merah. Sampel yang digunakan adalah daun pucuk 

merah yang berada pada ruas ke enam dari pucuk 

yaitu daun ke sebelas atau ke duabelas dan 

mempunyai kondisi yang baik, yaitu daun yang 

tidak rusak dan berwarna hijau. Pembuatan 

paradermal dilakukan pada permukaan bawah dan 

atas daun berdasarkan pada metode Sass (1951). 

Daun direndam dalam alkohol 70 % selama 24 

jam, dan dilanjutkan dalam HNO3 50%(3 - 4 jam). 

Selanjutnya daun dikerik pada bagian permukaan 

atas dan bawah dan diwarnai dengan safranin 1% 

dalam akuades. Preparat ditutup dengan gelas 

penutup sebelum diamati  di bawah mikroskop. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Anatomi Tangkai Daun Pucuk Merah 

 

Anatomi tangkai daun pucuk merah 

disajikan pada gambar 1. Penampang melintang 

tangkai daun (Gambar 1A) menunjukan bentuk 

cenderung oval, membulat pada bagian dorsal dan 

bersayap pada bagian ventral. Pada gambar 1A 

dapat diketahui bahwa epidermis tangkai daun 

pucuk merah mempunyai 1 lapisan sel, dengan 

bentuk sel hampir menyerupai segi empat, namun 

cenderung poligonal. Sel-sel epidermis tersusun 

rapat pada bagian luar. Pada sel-sel epidermis 

terjadi metabolime lipid khusus yang berperan 

dalam menghasilkan lapisan kutikula pada bagian 

luar epidermis (Javelle et al. 2010). Lapisan 

kutikula merupakan lapisan ektraselular yang 

bersifat hidrofobik sehingga kutikula berfungsi 

sebagai lapisan pelindung jaringan di bawahnya, 

karena lapisan ini dapat mencegah kekeringan dan 

melawan tekanan dari lingkungan luar (Yeats & 

Rose 2013).  

Di bawah lapisan epidermis, terdapat 

jaringan kortex, yang terusun dari banyak lapisan 

mulai dari lapisan di bawah epidermis sampai ke 

jaringan pengangkut. Pada gambar 1 dapat 

diketahui bahwa tangkai daun pucuk merah 

mempunyai lapisan kortek yang terbagi menjadi 

lapisan hipodermis dan parenkim. Lapisan 

hipodermis merupakan lapisan berada tepat di 

bawah epidermis dan  tersusun dari 4 – 5 lapisan 

sel-sel kolenkim yang memanjang. Kolenkim 

merupakan tipe sel parenkim khusus yang 

mengandung hemiselulosa, selulosa dan materi 

pektin (Carrillo-Lopez & Yahia, 2019). Oleh 

karena itu, pada umumnya sel-sel  kolenkim 

mempunyai dinding yang menebal dan berfungsi 

sebagai jaringan penunjang atau penguat serta 

berperan dalam fleksibilitas pada suatu organ 

tumbuhan sehingga bagian ini dapat melekuk 
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tanpa patah (Leroux 2012; Carrillo-Lopez & Yahia, 

2019).  Pada tangkai daun pucuk merah, kolenkim 

membentuk struktur berbeda yang menyerupai 

silinder memanjang. Pada gambar 1.A dan B, 

penampang melintang tangkai daun menunjukan 

adanya struktur tersebut yang berbentuk 

menyerupai rongga. Struktur kolenkim ini dikenal 

dengan rongga sekresi atau glandula minyak yang 

merupakan salah satu dari jaringan dasar seperti 

parenkim dan sklerenkim. Pada tumbuhan, lapisan 

kolenkim dapat dijumpai pada batang, tangkai 

daun, daun maupun buah. 

 

 

 

Gambar 1. Antomi tangkai daun  pucuk merah 

 
Keterangan : A. Penampang melintang tangkai daun, B. Epidermis dan kortek tangkai daun. (EP = Epidermis, KOR = 

Korteks, KO = Kolenkim, RS =  Rongga sekresi,  PA = Parenkim, BP = Berkas pengangkut, SV = sisi 

ventral) 

 

Histokimia Tangkai Daun Pucuk Merah 

 

Pembuatan preparat hisokimia bertujuan 

untuk mengetahui lokasi senyawa metabolit 

sekunder pada suatu jaringan tumbuhan 

(Maghfiroh dkk. 2018). Gambar 2 menyajikan 

hasil uji preparat histokimia tangkai daun pucuk 

merah untuk mengetahui lokasi dari flavonoid, 

alkaloid, tanin dan lipid. Gambar 2A adalah 

penampang melintang tangkai daun pucuk merah 

yang tidak diberi perlakukan, sebagai kontrol. 

Pada gambar tersebut terlihat jaringan epidermis 

sampai ke berkas pengangkut berwarna hijau 

lumut terang. Gambar 2B - E menunjukan hasil uji 

senyawa flavonoid (Gambar 2B), alkaloid 

(Gambar 2C), tanin (Gambar 2D) dan lipid 

(Gambar 2E). 

Uji histokimia senyawa flavonoid 

menggunakan larutan uji NaOH 10% akan 

memberikan warna kuning pada jaringan yang 

positif mengandung senyawa ini. Pada gambar 2B 

jaringan parenkim kortek pucuk merah 

menunjukan warna kuning yang jelas, sedangkan 

bagian epidermis dan berkas pengangkut terwarnai 

lebih gelap (Gambar 2B). Uji fitokimia flavonoid 

pada jenis Syzygium lain ternyata menunjukan 

hasil uji negatif, seperti dilaporkan oleh Sudarmi 

dkk (2017) pada S. cuminii (duwet). Untuk uji 

histokimia senyawa alkaloid, pemberian larutan 

Wagner akan menhasilkan warna coklat 

kemerahan  apabila positif mengandung senyawa 

tersebut. Gambar 2C menunjukan bahwa semua 

jaringan tangkai daun pucuk merah mengandung 

senyawa alkaloid sehingga menunjukan warna 

coklat kemerahan. Warna yang lebih pekat di 

jumpai pada jaringan hipodermis yang tersusun 

dari sel-sel kolenkim, serta pada berkas 

pengangkut. Senyawa alkaloid merupakan 

senyawa yang mengandung nitrogen (Gutiérrez-

Grijalva et al. 2020) dan berpotensi sebagai 

peptisida karena ketoksikannya (Matsuura & 

Arthur 2015). 
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Gambar 2. Uji histokimia tangkai daun pucuk merah  

 
Keterangan : A. Kontrol, B. Flavonoid, C. Alkaloid, D. Tanin, E. Lipid. (EP = Epidermis, KO = Kolenkim, PA = 

Parenkim, BP = Berkas pengangkut, SV = sisi ventral) 

 

Uji tanin menggunakan FeCl3 akan 

memberikan pewarnaan biru kehitaman pada 

jaringan yang positif mengandung senyawa ini. 

Gambar 2D menunjukan hasil uji histokimia 

senyawa tanin pada tangkai daun pucuk merah. 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa semua 

jaringan menunjukan warna kehitaman. Namun 

warna hitam lebih pekat dijumpai pada epidermis, 

kolenkim dan berkas pengangkut. Hal ini 

menunjukan adanya konsentrasi tanin yang lebih 

tinggi pada jaringan ini. Tanin juga dijumpai pada 

akar Syzigium seperti yang dilaporkan oleh Singh 

dan Mirsa (2012) pada S. cumini, sedangkan pada 

uji lipid  dengan larutan Sudan III memberikan 

warna merah muda. Gambar 2E menunjukan lipid 

pada tangkai daun pucuk merah lebih 

terkonsentrasi pada jaringan parenkim pada sisi 

ventral, sedangkan sisi dorsal karena bagian ini 

menunjukan warna merah muda. Tabel 2 

menunjukan hasil uji histokimia pada tangkai daun 

pucuk merah. 

 

Tabel 2. Hasil uji histokimia tangkai daun pucuk merah 

 

No. Jaringan  Flavonoid Alkaloid Tanin Lipid* 

1. Epidermis  + + + + 

2. Kolenkim  + + + + 

 3. Parenkim  + + + + 

4. Berkas 

pengangkut 

+ + + + 

Keterangan : * terkonsentrasi pada sisi ventral tangkai daun 
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Preparat Paradermal 

 

Pembuatan preparat paradermal bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik dari sel-sel 

epidermis dan stomata pada daun. Gambar 3 

menunjukan hasil pengamatan paradermal dari 

daun pucuk merah, yang menunjukan bahwa 

stomata hanya dijumpai pada permukaan bawah 

daun saja (Gambar 3A). Permukaan atas daun 

pucuk merah tidak dijumpai stomata (Gambar 1C). 

Oleh karena itu, pucuk merah mempunyai tipe 

stomata hipostomatik, yaitu tipe stomata yang 

hanya dijumpai pada permukaan bawah daun 

(abaksial). Beberapa jenis lain pada genus 

Syzygium juga dilaporkan mempunyai tipe stomata 

hipostomatik, seperti dijumpai pada S. aromaticum 

(Al-Edany & Al-Saadi 2012), S. malacense (Chatri 

et al. 2019), dan S. cumini (Sa & Randau 2021).  

Gambar 3B menunjukan bahwa bentuk sel 

penutup pada pucuk merah adalah ginjal. Tipe 

stomata seperti gambar 3B, diketahui bahwa sel 

tetangga berjumlah 2 buah dan tersusun pararel 

dengan pembukaan stomata. Tipe stomata 

berdasarkan jumlah dan susunan stomata seperti 

itu merupakan tipe parasitik. Tipe stomata 

parasitik juga pernah dilaporkan oleh Chatri et al. 

(2019) pada jenis yang berbeda dalam genus 

Syzygium ini, yaitu S.  polyanthum. Bentuk sel 

epidermis pada daun pucuk merah adalah 

polygonal, baik pada permukaan atas daun 

maupun permukaan bawah. 

 

 

 

Gambar 3 . Struktur epidermis dan stomata daun pucuk merah 

 
Keterangan : A. Epidermis bawah, B. stomata pada permukaan atas daun, C. Epidermis atas (ST = Stoma, EP = 

epidermis, PO = Porus, STE = Sel tetangga). 

 

KESIMPULAN 

 

Struktur anatomi petiolus pucuk merah 

terdiri dari lapisan kutikula, epidermis, kolenkim, 

korteks dengan rongga sekresi yang berisi minyak 

yang terdapat di korteks sebelah luar, berkas 

pembuluh bikolateral. Stomata hipostomatik 

dengan tipe parasitik dengan epidermis atas 

dengan dinding sel yang bergelombang. Uji 

histokimia positif terhadap daun pucuk merah 

menjukan hasil positif senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin dan lipid. Hasil kajian ini 

memberikan tambahan data anatomi, histokimi dan 

karakteristik epidermis jenis Syzygium. 
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